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1.1 Latar Belakang

Compositing sebagal bagian yang krusial dari pembuatan film animasi,
memungkinkan penggabungan elemen visual untuk menciptakan  gambar
keseluruhan dengan kualitas yang lebih tinggi. Teknik ini diterapkan di berbagai
industri, termasuk film, animasi, pesiklgnan. dan bidang lerkait video.
Penggabungan berbagai elemen, jupmhpmim; wideo, dan grafik, melibatkan
penataan tata letak, pengaturan yama, serta pencrapan efek visual guna mencapai
hasil akhir:gﬁgﬂﬁ'ngiﬂﬂ.

Film animasi "PINGO PINGU" merupakan ]Ipit karya dari mohasiswa
Universitas Amikom Yogvukarta berkolsborasi dengan Bala. Diklat Industr
Denpasar dan MSV Studio. Film ini bercerita tentang 2 ekar penguin vang
memperebutkan sotu-satunya bongkahan es yang ada dﬁnguh ‘suasana tempat
mrﬁhﬂ_m_ﬁgnk dan panas. Padn awalnya pinge menemukan dan bersantai di
bongkahan es tersebut, tetapi pingu merebut bongkahan es tersebut mengakibatkan
kedun pmgumtumbm terfibat dalam pertempuran. Pertempuran dil:ﬂgijrlkﬁj:!dj 3
mdﬁﬂﬂhbnk pertama saling ancang-ancang mlﬂkmﬁﬂngﬂuﬂbebampa
serangon kedua penguin tersebut berhasil dihindari. Babak selanjutnya pertarungan
mulai serivs sampai berpindah tempat dan menggunakan fongkat. Pertarungan
I{embuh.mﬁ WMMFMEM ihﬂ tak melibat waktu,
ternyata es tersebut telah 'ﬁﬁnfﬂr.'ﬁﬁ}ngga perjuangan pingo dan pingu terbuang
sia-sia. Pada akhir film diperlihatkan dengan ironis bahwa pingo dan pingu berada
di sebuah lingkungan peﬁmﬂu."r:!ﬁ- bukan berada di habitat asli penguin tersebut,
Dalam film ini mengambil konsep animasi 3D dengan stie kartunis vang dikemas
menjedi film hiburan komedi-aksi. Animasi 3D adalah media vang cocok untuk
menggambarkan cerita dalam film ini dibanding dengan five action yang akan
memikan biaya lebih serta lebih. Cerita dun film ini terinspirasi dan global

warming yang terjadi saat inl dengan tujuan hiburan dan edukasi.
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Pada pembuatan amimasi "PINGO PINGU" banyak terdapat adegan vang
memeriukan beberapa elemen untuk dilakukan compesiting. Elemen visual tersebut
seperti karakter, objek bongkahan es. enviromment, air, bayangan, partikel, asap,
dan lain sebagainya. Oleh karena itu diperlukan compositing untuk menggabungkan
beberapa elemen tersebut menjadi satu. Selam penggabungan tersebut. terdapat
Juga kecacatan yang terjadi Ketika proses rendering schingga perfu diperbaiki
dalam proses compesiting ini. Dengan adanya proses tersebut diterapkan beberapa
teknik seperti masking, color grading, camén@blur, camera shake, 3D Camera, dan
teknik lainnya pada adegan yang ad dalam film ini.

Dengan berbagai uraian Ww ampasiting dan perannya dalam
animasi ersebut, m:ﬂgpﬁnﬂﬁ memutirskan untuk mem_lm'nﬁ! seébuah judul yaitu
Paribaliasen Cmposiing Pada il Animasi “PINGO PINGU™
R0 Russn Masslgh

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah Wmmmn}m
maka thpﬂ dirumuskan permasalahan yang didapatkan adalsh Bagaimana
PEIIMWHHHE Padas Film Animasi “PINGO PINGU™
20 (. acaiak

tﬂﬂim" masalah tersebul penulis membaﬁ'-;;mqg Iingﬁ-}i‘mﬁalah

1. Film animasi berhentuk 3D,
2 ﬂa‘mwwtﬁlpm pmdlﬁ}mﬂud&npnrﬂﬁ?g
3. Saftware yang digunakan edisi tahun 2022.
4. Compositing yang dilakukan dibust sesuni dengan kebutuhan animasi
“PINGO PINGU™. 0
5. Pengujian dilakukan oleh pthak MSV Studio,
1.4 Tujuan Penelltian

Adopun tujuan penelitian yong ingin dicapai oleh penulis adalah sebagni
berikut :

1. Mengetahui proses lengkap compositing pada film animasi “PINGO

PINGLU™,
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2. Sebagai pengembangan ilmu yang didapat selama studi di Universitas




	Revisi - Magang Artist Skripsifull - Fikri Ediputra Cahyanto_024.pdf (p.1)
	Revisi - Magang Artist Skripsifull - Fikri Ediputra Cahyanto_025.pdf (p.2)
	Revisi - Magang Artist Skripsifull - Fikri Ediputra Cahyanto_026.pdf (p.3)

